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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Gereja dan kebudayaan adalah dua entitas yang berbeda dan otonom86. Namun 

anatara Gereja dan kebudayaan dapat saling melengkapi satu sama lain. Keduanya 

dapat berjalan beriringan dalam kehidupan masyarakat. Gereja megakui dan 

menghargai eksistensi dari suatu budaya dan apa yang menjadi jati diri dalam suatu 

kebudayaan lokal masyarakat. Gereja berusaha mengidentifikasi suatu kebudayaan di 

mana Gereja berkarya. Tujuannya adalah agar dalam proses pewartaan Injil, Gereja dan 

kebudayaan tidak saling berbenturan. Gereja saat ini sudah terbuka dengan agama dan 

budaya-budaya lain. Sejak Konsili Vatikan II dan, Gereja mulai terbuka dengan agama 

dan kebudayaan lain di mana secara simbolik Gereja membuka pintu dan menghapus 

slogan Exstra ecclesiam nulla salus, di luar Gereja tidak ada keselamatan. Gereja kini 

mengakui adanya pewahyuan diri Allah dalam dan dari “yang lain” termasuk budaya. 

Kristus diutus oleh Allah menjadi penyelamat dunia “Dan Ia adalah perdamaian bagi 

dosa-dosa kita, dan bukan hanya bagi dosa-dosa kita saja, tetapi juga bagi dosa-dosa 

seluruh dunia (1 Yohanes 2:2). Keselamatan yang datang dari Kristus bersifat universal 

maka dari itu Gereja turut mengakui adanya terang keselamatan dari Kristus dalam 

“yang lain” termasuk budaya. Seperti apa yang dikatakan Yesus kepada Yohanes ketika 

mencegah seorang yang mengusir setan atas nama Yesus: “Jangan cegah dia, sebab 

tidak ada seorang pun yang melakukan keajaiban atas nama-Ku, yang dapat dengan 

segerah mengumpat Aku.” (Markus 9:39) Kalimat Yesus ini menunjukan bahwa Gereja 

semestinya mengakui bahwa segala sesuatu yang baik yang datang dari agama dan 

kebudayaan lain adalah keselamatan yang datang dari Allah. Gereja dalam mewartakan 

keselamatan semestinya bergandengan dengan agama dan budaya lain. Dalam 

pewartaan Injil, Gereja perlu membangun relasi dengan kebudayaan dalam proses 

 
86 Yanuarius Meo, “Menemukan Titik Sama Antara Sili Ana Wuga Tokoh Sentral dalam Pesta Reba 

Masyarakat Ngada dengan Yesus Kristus Tokoh Sentral dalam Gereja Katolik” (Tesis, Institut Filsafat 

dan Teknologi Kreatif Ledalero, Ledalero, 2023), hlm. 88. 
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dialog sembari mewartakan Kristus sebagai jati diri dari Gereja. Hal ini perlu, agar 

Yesus Kristus tidak menjadi asing dan ajaran Gereja tentang Kristus adalah warisan 

kolonial yang diwariskan kepada Gereja Katolik. 

 Ritual Tung Piong adalah ritus kebudayaan agama asli yang hidup dalam 

peradaban Masyarakat Kampung Mager. Tung Piong sendiri merupakan suatu ritual 

sebuah ritual yang dilakukan oleh Masyarakat Kampung Maget untuk bertemu dengan 

leluhur yang telah meninggal. Melalui ritual ini Masyarakat Kampung Maget dapat 

berkomunikasi dengan leluhur yang diyakini sebagai perantara mereka dengan wujud 

tertinggi yaitu Ama Pu. Dalam peradaban Masyarakat Kampung Maget, Tung Piong 

adalah suatu ritual warisan nenek moyang yang masi lestari hingga saat ini. Pada awal 

peradaban Masyarakat Kampung Maget di mana Gereja mulai berkarya di sana, ada 

sedikit benturan antara ajaran Gereja dengan ritual agama asli ini. Hal ini dikarenakan 

saat itu masyarakat belum mampu membuat perbandingan dan menemukan relasi 

antara keduanya. Gereja bergerak dengan metode inkulturasi dan memberi pemahaman 

kepada masyarakat tentang penyatuan antar edua ritus guna mencapai keselarasan. 

Tetapi amatlah perlu di mana masyarakat mampu membuat perbandingan antara ritual 

Tung Piong dan Ekaristi dengan menemukan titik persamaan dan perbedaan dari kedua 

ritual ini. Hal ini dilakukan agar masyarakat tidak menilai keduanya dari sisi sepihak 

dan mengambil kesimpulan antara keduanya, ada yang positif dan ada yang negatif.  

 Masyarakat Kampung Maget dan umat Kristiani semestinya memaknai sisi 

persamaan dan perbedaan antara Tung Piong dan Ekaristi, guna menemukan keselarasa 

antara keduanya dan refleki lebih jauh dari perbedaan antara keduanya. Kedua ritual 

ini jika dilihat dari bentuk perayaannya maka dapat dikatakan bahwa kedua ritual ini 

merupakan ritual syukur dan perayaan perjamuan. Jika di buat perbandingan melalui 

simbol-simbol yang ada dalam kedua ritual ini, maka ada beberapa simbol yang jika 

dimaknai maka memiliki arti yang sama. Kedua ritual ini juga merupakan ritual yang 

dilakukan demi suatu keselamata atau sama-sama ritual keselamatan. Hal ini 

menunjukan adanya persamaan dalam kedua ritual ini. dari persamaan ini masyarakat 
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dimampukan untuk menemukan keselarasan hakekat dari ritual Tung Piong dan 

Ekaristi.  

 Terdapat juga perbedaan antara Ekaristi dan Tung Piong. Kedua ritual ini 

berkembang pada latar dan kultur yang berbeda. Ritual Tung Piong dan Ekaristi juga 

memeiliki perbedaan dalam hal pemimpin upacara. Ritual Tung Piong dan Ekaristi 

memang merupakan ritual namun memiliki perbedaan dalam bentuk kurban pada 

ritual. Tujuan keselamatan dari kedua ritual ini juga berbeda. Tujuan keselamatan ritual 

Tung Piong dapat diartikan sebagai keselamatan terbatas sedangkan tujuan 

keselamatan dalam Ekaristi bersifat universal. Persamaan dan perbedaan dari kedua 

ritual ini dibahas secara lebih mendalam pada bab VI. Masyarakat Kampung Maget 

dan umat Kristiani hendaknya memaknai secara baik dan merefleksikan sisi perbedaan 

dan persamaan ini demi suatu keselarasan antara iman Kristiani dan kebudayaan yang 

saat ini hidup berdampingan dalam peradaban umat manusia. 

5.2. Usul dan Saran 

5.2.1. Bagi Masyarakat Kampung Maget  

 Agar benturan tidak terjadi antara ajaran Gereja dan kebudayaan lokal 

masyarakat, maka perlu adanya pemahaman baru tentang ajaran Gereja oleh 

Masyarakat Kampung Maget. Bukan berarti Mayarakat Kampung Maget saat ini tidak 

mempunyai pemahaman yang baik tentang ajaran Gereja tetapi demi mencapai suatu 

keselarasan antara ajaran Gereja dan kebudayaan lokal masyarakat. Berkaitan dengan 

makna upacara agama asli Tung Piong dalam kebudayaan Masyarakat Kampung Maget 

dan perbandingannya dengan Ekaristi dalam Gereja Katolik maka Masyarakat 

Kampung Maget semestinya memahami secara lebih mendalam arti dan makna dari 

Ekaristi. Masyarakat adat tidak menilai Ekaristi sebagai tandingan dari pada ritual Tung 

Piong dalam kebudayaan mereka. Seperti yang sudah berjalan hingga saat ini di mana 

Ekaristi dan Tung Piong diselipkan dalam setiap hajatan atau pun perayaan kematian. 

Namun Mayarakat Kampung Maget yang sebagaimana diketahui beriman Katolik 

seharusnya perlu memahami makna dari Ekaristi yang adalah tujuan hidupnya sebagai 

umat Kristiani. Dari persamaan antara kedua ritus ini masyarakat mampu memahami 
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adanya benang merah atau keselarasan dalam kedua ritual ini. Keselarasan kedua ritual 

ini bertujuan mengantar Mayarakat Kampung Maget dan intensinya kepada Yang Maha 

Tinggi. Sebagai umat beriman, Masyarakat Kampung Maget juga perlu memaknai 

setiap perbedaan dari kedua ritual ini, di mana Ekaristi menghantar manusia pada 

keselamatan kekal dan Tung Piong bertujuan menghadirkan keselamatan duniawi bagi 

Masyarakat Kampung Maget.  

 Semenjak dibaptis Masyarakat Kampung Maget lahir kembali menjadi anggota 

Gereja yang sah. Menjadi anggota Gereja maka Masyarakat Kampung Maget memiliki 

tujuan yang sama dengan anggota Gereja lainya, yaitu mencapai keselamatan kekal. 

Salah satu jalan mencapai keselamatan kekal adalah Ekaristi. Selain itu Ekaristi juga 

merupakan puncak dari iman Gereja. Masyarakat Kampung Maget yang adalah 

anggota Gereja semestinya memaknai Ekaristi sebagai puncak dari imannya. Dan perlu 

diketahui bahwa Gereja Katolik pasca Konsili Vatikan II tidak menganggap semua 

agama-agama dan kebudayaan lain adalah sesat. Gereja Katolik dengan metode 

inkulturasi mencoba menyandingkan ajaranya dengan setiap kebudayaan lokal 

masyarakat di mana Gereja berkarya. 

5.2.2. Bagi Gereja Katolik 

 Karya pewartaan Gereja terkadang berbenturan dengan kebudayaan lokal 

masyarakat. Hal ini terjadi karena dalam pewartaannya, Gereja belum sanggup 

menyandingkan ajarannya dengan kebudayaan lokal masyarakat. Terkadang muncul 

kontradisi antara ajaran Gereja dengan kebudayaan lokal yang lebih dulu ada dalam 

peradaban masyarakat. Metode inkulturasi merupakan suatu metode yang cocok dalam 

penyandingan antara ajaran Gereja dan kebudayaan masyarakat. Namun perlu juga ada 

penjelasan yang baik dari pihak Gereja kepada masyarakat lokal tentang ajaran Gereja. 

Penjelasan tersebut dapat dilakukan lewat katekese, pengajaran Agama Katolik di 

sekolah, dan melalui pewartaan para misionaris. 

 Dalam konteks Ekaristi dan ritual Tung Piong, Gereja semestinya memberi 

pemahaman kepada masyarakat terutama Masyarakat Kampung Maget dalam 

pewartaan Gereja. Pemahaman itu bertolak dari refleksi Gereja tentang kehadiran 
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Kristus untuk menyelamatkan semua manusia. Masyarakat Kampung Maget adalah 

anggota Gereja yang turut diselamatkan oleh Kristus lewat salib, sengsara, dan wafat-

Nya di salib. Keselamatan itu kini terdapat dalam Ekaristi di mana Kristus hadir di 

dalamnya. Gereja juga perlu menjelaskan dirinya telah diperbaharui melalui Konsili 

Vatikan II sehingga masyarakat pada umumnya dan Masyarakat Kampung Maget 

khususnya tidak menilai kehadiran Ekaristi sebagai tandingan dari ritual Tung Piong 

dan menggusur kebudayaan lokal. Melalui persamaan dan perbedaan yang dijelaskan 

pada bab IV, menawarkan kepada pihak Gereja agar memberikan sosialisasi kepada 

Masyarakat Kampung Maget guna mencapai keselarasan dan menghindari benturan 

yang terjadi antara Ekaristi dan ritual Tung Piong dalam pemahaman masyarakat. Hal 

ini juga menghindari anggapan masyarakat tentang mana yang penting dan mana yang 

tidak penting. Gereja perlu menjelaskan tujuan dari Ekaristi sembari menekankan 

pentingnya menjaga kearifan lokal yang sudah ada dalam masyarakat. Keduanya 

mampu berjalan bersama jika masyarakat mampu memahaminya secara baik dan benar. 

5.2.3. Bagi Para Pewarta  

 Poin ini menekankan fungsi dari para misionaris baik yang tertahbis (imam) 

maupun awam. Para pewarta yang adalah mitra kerja Kristus hendaknya memiliki 

pengetahuan yang luas tentang ajaran Gereja Katolik dan juga mampu memahami 

budaya di mana dia mewartakan Kristus. Pengetahuan tentang kebudayaan lokal 

memampukan para pewarta atau misionaris menemukan titik yang sesuai untuk 

mewartakan Kristus di dalam kebudayaan tersebut. Seorang imam dalam wilayah 

paroki yang digembalakannya semestinya menhimbau umat gembalaannya untuk tidak 

hanya mengutamakan keselamatan duniawi (dalam ritual Tung Piong) tetapi juga 

mengutamakan keselamatan kekal (dalam Ekaristi). Usaha ini akan berjalan baik jika 

seorang imam melakukan pendekatan yang baik dengan umat yang digembalakannya. 
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